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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pusat Oleh-oleh sebagai Toko
Pusat oleh-oleh ini merupakan sejenis pertokoag yamliri dari beberapa retail
yang menawarkan produk dagangan. Seperti halnysabgtertokoan, pusat oleh-oleh
ini harus memperhatikan strategi dalam mencapaatuyaitu untuk menarik perhatian
pengunjung. Tidak hanya fasade bangunan yang kigraghatikan, namun interiornya
juga harus diperhatikan. Menurut Levy and Weit2@)9 desain interior toko yang baik
akan memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Desain yang secara konsisten dapat mencerminiagedan strategi
Desain interior harus dapat mencerminkamage atau citra dan strategi
market target market segmentdan positioning toko. Baker et.all. (1992) dalam
risetnya menemukan bahwa persepsi pengunjung esasndnterior toko berkorelasi
positif dengan persepsi harga, kualitas pelayamdarpersonal dan kualitas
merchandise
2. Desain yang dapat memberikan daya tarik tersebagi pengunjung
Untuk dapat memberikan daya tarik maka secara aptiesainer harus dapat
secra kreatif mewujudkan desain yang memberikanbpdaan dan cukup unik
dibandingkan dengan toko-toko lainnya. Keunikanagesdapat meningkatkan
visibility toko.
3. Desain yang mempertimbangkan fungsionalitas dameeBi
Desain yang baik, tidak hanya tampak secara v&ajal namun keberhasilan
desain juga harus dapat memperhitungkan dengan batkra biaya yang
dikeluarkan dengamalue yang dihasilkan dan juga profitabilitas yang akiahapat,
serta fungsionalitas desain (akomodasi terhadapuaekebutuhan ruang yang
diperlukan).
4. Desain yandlexible
Desain harus cukuflexible dan adaptif dengan perubahan, untuk kebutuhan
ekspansi dan juga untuk produk-produk yang terllaitgan trend dan memiliki
product life cycleyang singkat, seperti produk-produk fashion, kdgmedan
interior. Selain itu terdapat event-event promoaiokhusus yang membutuhkan

desain khusus pula seperti Natal.
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5. Desain yang mempertimbangkan keamanan
Desain yang aman baik untuk penyandang cacat, @amak- dan orang tua
akan menjadi nilai tambah. Pemikiran-pemikiran klsugang terkait hal ini saat ini

masih seringkali menjadi nomor kesekian dalam meaideoko.

2.1.1 Storelayout
Store layoutdirencanakan sesuai dengan program ruang yangnyaslisusun
berdasarkan observasi mengenai kebutuhan ruang.tdka memiliki luas lantai yang
berbeda, namun yang terpenting adalah bagaimanakok@n pembagian antara
selling, merchandise, personndbncustomer areayang memiliki fungsi berbeda (De
Chiara & Callender, 1980):
1. Selling space
Merupakan area untuk displayerchandise adanya interaksi antara penjual dan
customerdemonstrasi dan lain sebagainya. Untuk retail dergistemself service
misalnya, membutuhkan lebih banyak tempat untuslaysbarang-barang.
2. Merchandise space
Merupakan area tempat penyimpanan stok barang. $epatu tradisional, sebagai
contoh, membutuhkan banyak ruang untuk penyimpanan.
3. Personnel space
Merupakan area khusus bagi karyawan, biasanya gilipakan untuk berganti
pakaian, makan, darrest room Biasanya pemilik bisnis retail cenderung
memberikan alokasi yang ketat karena ruang yangauagat berharga.
4. Customer space
Merupakan area bagi pengunjung, area ini dapat ngkaikan mood berbelanja.
Termasuk di dalamnya adalah tempat dudiuknge dressing roomcafé danaisle
Dalam menata display, perlu diperhatikan alirarkusasi pengunjung. Pada
prinsip penataan toko, disebutkan bahwa peletakeanly dapat diatur seperti:
1. Barang-barang utama diletakkan di tempat yang mddahgkau dan dilihat.
2. Barang-barang mewah diletakkan di tempat yang dapatarik konsumen tetapi
tidak dapat langsung dijangkau tanpa bantuan pedala
3. Disediakan pulawnhite counter atau area servis untuk kasir, pembungkusan barang

dan informasi.
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Menurut Kliment (2004) terdapat enam bentuk dasar ldyout sebuah toko,

yang nantinya bisa dikembangkan:

1.

Varied plan
Sebuah toko yang membutuhkan penyediaan stok baecega berdekatan sangat
cocok menerapkan layout ini, misalnya toko septtu husana.

. Curved plan

Curved planmenciptakan suasana yang istimewa dan mengundagigistomey
misalnya pada butik, salon, dan toko lain yang memkanhigh-end merchandise

Tema dapat ditekankan pada dinding, langit-lamigity sudut ruang.

. Straight plan

Sangat ekonomis, dapat diaplikasikan pada semus: feko, mulai darigift shop
sampai dengan gerai-gerai busana.

. Diagonal plan

Layout ini sangat optimal untuk toko yang menerapsiatemself service.

. Pathway plan

Pathway plandapat diaplikasikan pada semua jenis toko, teratamtuk toko

dengan luasan lebih dari 400 meter persegi dan gstddantai.

. Geometric plan

Geometric planmerupakan layout yang paling eksotis dari semugubkelayout
dasar. Layout ini sesuai digunakan untiitting room tanpa mengharuskannya

berbentuk persegi, cocok untuk gerai busana.

Pathway plan Diagonal plan Geometric plan

Gambar 2.1 Bentuk-bentuk dasar penataan layout toko
Sumber : Kliment, 2004
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2.1.2 Sistem pelayanan
Bentuk pelayanan dan penjualan barang pada pertokiagpat dibedakan
menjadi (Robert, 1987):
1. Personal services
Dalam membeli konsumen mendapat pelayanan langsamgegawai, baik
saat memilih barang, pembayaran maupun pembungkssang. Biasanya barang
yang dijual bernilai tinggi, diletakkan dalam lematisplay dan memerlukan
pelayanan teknis.
2. Self section
Pembeli dapat memilih dan mengambil barang-baramglis, kemudian
menyerahkan pada pegawai yang akan membawanyaskaikéuk pembayaran dan
pembungkusan. Sistem ini diterapkan paldgartment storeatau specialis shop
karena terdiri dari beberapa kelompok barang yamgdua-beda.
3. Self services
Pembeli membawa keranjang atau troli yang telatediagan, memilih
barang dan membawa sendiri ke kasir untuk dibaysr dibungkus. Sistem ini
diterapkan pada supermarket dan hypermarket. Dirsgteam ini dilakukan dengan
cara memilih dan melayani sendiri dan mempunyajdgang pasti.
4. Order system
Sistem pemesanan barang melalui sarana komunikasietepon. Biasanya
untuk pembelian dalam partai besar.
5. Vending machine
Cara pelayanan dilakukan dengan menggunakan aldtamse dan
memasukkan uang logam/koin. Biasanya digunakankumtenjual makanan kecil
dan minuman.
Pada pusat oleh-oleh sistem yang digunakan nan#tdglalself servicesyaitu
pengunjung memilih barang dan membawa sendiri ksir kantuk dibayar dan

dibungkus, dan juga pelayanan sistem order untakbpk secara grosir.

2.2 Tinjauan Restoran
2.2.1 Definis restoran
Ada beberapa pengertian tentang definisi rest@natara lain:
1. Suatu usaha komersial yang menyediakan jasa palayaakanan dan minuman dan

dikelola secara profesional (Soekresno, 2000).
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2. Tempat dimana makanan dan minuman dapat dibelgldimdan diminum,
3. Berasal dari Bahasa Perancis ya#gtoureratauto restoredalam Bahasa Inggris
yang berarti suatu tempat untuk menjual makanan da@numan kepada

publik/umum.

2.2.2 Jenisrestoran
Adapun jenis restoran yang antara lain:

1. Restorarfast foodyang banyak digemari karena pelayanannya cepat

2. Restoran tradisional, yang menyediakan makanan &bhesah-daerah di indonesia
seperti restoran khas Jawa Timur, restoran madf2&dang, dan lain-lain.

3. Restoran yang menyediakan makanan khas dari nkegraraeperti restoran masakan
cina, Jepang, Itali, Perancis, dan lain-lain.

4. Restoran umum, yang menyediakan berbagai masakasakan tradisional dan
mancanegara).

5. Bar makanan ringan, dipergunakan terbatas hanyk unékanan ringan, pelayanan
dilakukan pada meja pajangan atau diambil sentéh pembeli yang bersangkutan
dan terus dibawa ke meja makan.

6. Kedai kopi, biasanya dilayani oleh pelayan,kadaadakg dari bagian depan ruang
masak yang dibatasi meja penyekat yang diberi bexhias. Tempat persiapan

utama dan tempat cuci terletak di belakang. (JeE20Q3)

2.2.3. Konsep restoran

Dalam tata letak dan dekorasi interior restorapataliciptakan suasana yang
diinginkan. Biasanya hal ini dapat tercermin daoingep dan visi atau misi yang
diinginkan dari restoran tersebut. Beberapa korsapa visi atau misi yang ingin
diciptakan dalam tata letak dan dekorasi restodatah (Purba, 2008) :

1. Konsepfamily and recreationpiasanya untuk mencapai kondisi dan suasana bagi
keluarga dan rekreasi bagi pengunjung restoran.biasanya diterapkan untuk
jungfood resto, tradisional resto, dan lain-lain.

2. Konsep imagine biasanya untuk menciptakan kondisi dan suasaragimasi
melakukan pekerjaan yang membutuhkan suasana kbnthisbiasa diterapkan
multifungtion resto seperti warnet resto, bookstesto, dan lain-lain.

3. Konsepexclusive and executivbiasanya untuk mencapai kondisi yang mendukung

bagi high performance meeting, bagi pertemuan-perd® bisnis dan suasana yang
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kondusif untuk kegiatan transaksi dan yang sejgaisini biasa diterapkan dalam
mini resto atau cafe and bar yang menyuguhkan saagang nyaman bagi

eksekutif-eksekutif serta individu-individu bisnigang membutuhkan suasana
daripada hidangn yang diberikan.

4. Konseptaste explorationkonsep ini merupakan standar bagi restoran manpuah
makan skala besar yang memang ingin menjual hicadga kualitas rasa yang
dimiliki oleh resto tersebut. Konsep ini dapat lthli dari restoran-restoran yang
mencirikan kedaerahan ataupun ciri etnik maupurtusnggara yang mana ciri
makanan yang diberiakan.

5. Konsep dinamic and entertainmentesto, biasanya konsep ini digunakan dan
diterapkan untuk menciptakan suasana dinamic danginiigur bagi pengunjungnya.
Konsep ini sangat identik dengan musik dan "eneggion” (tingkah yang energik
atau bersemangat) seperti biasanya diaplikasikéamdeesto cafe yang biasanya
dikunjungi oleh kaum muda. Dalam skala mini restadep ini dapat dijumpai pada
cafetaria-cafetaria.

6. Konsep natural inside, biasa dijumpai pada restoran-restoran yang ingin
memasukkan suasana alam atau natural dalam resteeperti restoran-restoran
taman dan restoran lobby atau hall.

Pusat oleh-oleh dan resto khas Lumajang ini naatakkan mengambil konsep
family and recreatiorsesuai dengan sasaran yang ingin dituju yaitunspEngunjung
lokal, juga diperuntukkan bagi pengunjung dari lkata yang salah satunya bertujuan
untuk istirahat sebelum meneruskan perjalanan gghimembutuhkan suasana yang

dapat membuat rileks dan menyenangkan.

¥ M HOa gmee 1: Pyt ¥ “3 4
% iBi
| d

e

P e

& 8 {
- - - 4 &

&

Gambar 2.2 Contoh penataan bangku restoran
Sumber: De Chiara (1980)

2.3 Tinjauan Perancangan Ruang Dalam
Tampilan interior toko juga mempengaruhi pengunjunguk masuk ke dalam

toko dan kemudian tertarik untuk membeli, sehinggarior toko juga merupakan
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faktor yang ikut mendukung dalam keberhasilan todsebut. Interior toko yang
terkesan asal-asalan akan membuat pengunjung engt#n memasuki toko tersebut,
atau bahkan hanya untuk melihat-lihat saja. Oletera itu, penataan interior toko
harus memperhatikan unsur-unsur dan prinsip-prinsgpancangan interior yang
mampu membangun suasana yang diinginkan dan dapafjumdang reaksi emosi

pengunjung.

2.3.1 Unsur-unsur perancangan ruang dalam
1. Ruang
Bentuk adalah ciri utama yang menunjukkan suatarigl. Ruang dibatasi
dan dibentuk oleh dinding, lantai, dan plafond. &diban ruang secara visual
menjadi semakin terasa apabila elemen-elemen pasmya makin jelas terwujud.
Elemen-elemen pembentuk ruang antara lain ada&hesl lantai, dinding
dan langit-langit. Elemen-elemen ini berfungsi sgh®atas fisik ruang.
Hubungan ruang terbagi menjadi empat bagian yaitiara lain :

* Ruang di dalam ruang

* Ruang yang saling terkait

* Ruang yang bersebelahan

* Ruang yang terkait dengan ruang umum

2. Bentuk
Menurut Wardhana (2009) bentuk yang dapat menddaamsituang yang
efektif adalah bentuk ruangan yang ideal karenaulBeruangan mempengaruhi
bentuk tatananlisplaydi dalam toko. Karena setiap ruangan dengan beettégntu
akan mempunyai sifat yang tertentu pula (Laksmiwi&t89). Masing-masing bentuk
mencerminkan fungsi simboliknya. Secara garis bésetuk dasar ruang dapat
dibagi menjadi 3 macam, yaitu :

e Segiempat, menimbulkan kesan sederhana dan lelahdekarena bersifat statis,
netral dan tidak mempunyai arah tertentu. Bentuks@suai untuk mendukung
tema santai.

» Segitiga, menunjukkan stabilitas yang dalam pédetaya dapat sangat stabil
atau sebaliknya kurang stabil atau sangat krit,srdanimbulkan kesan tersudut.

» Lingkaran, umumnya bersifat stabil dantrovert (terpusat ke dalam), jika

diletakkan path pusat (tengah) suatu bidang mdka slamnya, yaitu sebagai
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poros. Bentukan lingkaran ini dapat diaplikasikaada perabot maupun aksesoris
untuk menciptakan tema ceria.
3. Garis

Unsur garis merupakan unsur yang sangat kuat dat@mbangkitkan
perasaan dalam menciptakan suasana pada suatu (uakgmiwati, 1989). Secara
umum, garis terbagi atas 2 macam. Yaitu
» Garis lurus, karakter penting sebuah garis luradaddarahnya.

- Garis horizontal, memberikan kesan hangat, tenaleds, melebarkan ruang,
dan bersifat informal bagi perencanaan ruang dalam.

- Garis vertikal, memberikan kesan kekuatan, keagung&ejantanan,
meninggikan ruang, dan bersifat resmi atau formedi lperencanaan ruang
dalam.

- Garis diagonal, memberikan kesan aktif pada pers@aruang dalam

e Garis lengkung, cenderung mengekspresikan geraky yaalus, manis, dan
menarik perhatian.

Menurut Laksmiwati (1989), garis juga mempengapéncapaian tema yang
diinginkan. Tema ceria menggunakan garis lengkusgflangkan tema santai
menggunakan garis lurus horizontal.

4. Tekstur

Kombinasi antara tekstur-tekstur yang keras darblgmseragam dan tak
beraturan, dan mengkilap dan kusam dapat menciptakaasi dan daya tarik.
Secara umum tekstur terbagi menjadi dua bagiany yakstur halus yang dapat
memantulkan cahaya dengan indah, tampak tajammasarik perhatian kita, serta
membuat kotoran dan aus lebih terlihat, tetaptifdibih mudah untuk dibersihkan.
Kedua vyaitu tekstur kasar yang menyerap dan merkatacahaya secara tidak
merata dan oleh karenanya terlihat kurang terabgndiingkan permukaan yang
halus, menimbulkan kesan hangat pada ruangan,aget thenyembunyikan kotoran
tetapi sulit dalam pemeliharaannya.

Menurut Laksmiwati (1989), tekstur juga mempengamérna. Pemberian
tekstur halus dapat diberikan pada dinding daralantng. Sedangkan tekstur kasar
diberikan pada elemen plafon dan pelapis lantai.

5. Motif
Motif dapat terbentuk dari tekstur dan bentuk sentamiliki arah gerak.

Penempatan motif harus sejalan dengan irama ruamgeatif tidak diperkenankan
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bersaing dengan titik pusat perhatian di dalam gaan Motif juga merupakan

ornamen-ornamen dua dimensi atau tiga dimensi yhisigsun menjadi pola atau

ragam. Agar motif yang digunakan hasilnya baik makdapat beberapa cara, antara

lain (Laksmiwati, 1989):

a. Agar suatu motif terlihat menonjol sebaiknya lab@lakang yang digunakan
netral atau polos

b. Penggunaan motif yang sama untuk beberapa bendat dapnciptakan
keharmonisan dan kesatuan

c. Dua macam motif dengan warna yang sama bisa dik@asiian bila gaya dan
skala proporsinya sama, atau motif yang sama tetal@m warna lain bisa
digunakan dalan satu ruangan.

d. Warna dominan pada motif-motif bisa digunakan padiang-bidang yang
polos.

Selain motif yang muncul dari ornamen-ornamen daapun tiga dimensi,
motif juga dapat timbul dari bahan yang digunakafisalnya perabot yang
menggunakan bahan kayu.

. Warna
Warna adalah jiwa desain. Warna menciptakan kesardatam dan mudah
tertangkap mata. Selain itu bisa mempengaruhi saadaati manusia dan
menciptakan suasana ruang (Laksmiwati, 1989). Mysal
- Kuning, diasosiasikan dengan matahari. Kesannyabmampenuh energi, dan
menghangatkan suasana.

- Hijau, memberi kesan dalam, kaya, dan tradisioDaldalam ruang warna ini
menciptakan kesan redup dan dramatis.

- Cokelat, memberi kesan suram, damai, tenang, dn8aasana ruang akan
terasa hangat dengan penggunaan warna cokelat.

Menurut Wardhana (2009), umumnya warna yang digamakntuk suatu
toko sangat mengundang perhatian. Hal ini senghjsatiagar orang tertarik untuk
masuk ke dalam toko. Warna-warna yang biasa digamakerupakan kategori
warna panas dalam pengelompokan jenis warna. Wamnas adalah warna-warna
cerah yang dapat mengundang mata untuk melihaDsfagan kata lain, warna ini
dapat menjadpoint of interestdari suatu toko, sehingga dapat mengundang orang
untuk datang berkunjung. Aplikasi warna yang digamajuga harus memperhatikan

tema yang ingin ditampilkan.
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Selain jenis warna yang harus diperhatikan untukghasilkan tema yang
diharapkan, skema warna juga mempengaruhi terbeydukuasana dalam ruangan
tersebut. Untuk tema ceria yang diinginkan, makpatdaligunakan skema warna
komplementer atau triadik dengan pemilihan warneawapanas dan cerah.
Sedangkan tema santai dapat diwujudkan dengan skeanaa analogus atau
monokrom dengan pemilihan warna-warna dingin damblg¢. Penggunaan skema
warna ini harus diimbangi dengan penataan unsuaimdain agar tidak terjadi

kemonotonan.

Gambar 2.3 Lingkaran warna
Sumber: www.blog.uad.ac.id
. Pencahayaan

Penerangan sangat berpengaruh pada penentuan ekarakngan
(Laksmiwati, 1989). Penerangan dikatakan baik jil@mpu mengubah suasana dan
emosi ruang secara fleksibel serta sesuai dengagsifdan tujuan ruang, sehingga
pengguna dapat melakukan aktivitasnya dengan Ifdicara fungsional untuk
mengenali bangunan secara fungsional, pencahaydadatan menjadi empat,
yaitu: general lighting spot lighting (penerangan setempatdccent/decorative
lighting, natural lighting (sinar matahari bahkan cahaya bulan).

Pencahayaan itu sendiri terbagi menjadi dua jgaify:

* Pencahayaan alami. Cahaya alami merupakan cahagabgaasal dari matahari
dan bintang-bintang.

* Pencahayaan buatan. Peran cahaya alami di wakeamnmthgjantikan oleh cahaya
buatan (lampu). Dalam perkembangannya cahaya buetatama lampu tidak
hanya berfungsi sebagai penerang yang membantdilpag manusia, namun
juga sebagai elemen yang dekoratif. Jenis-jenismytara lain: lampu pijar
(incandesceribohlam), lampu berpendarflyorescenineon/TL). Keuntungan
pencahayaan buatan:

- Tidak tergantung waktu dan cuaca
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- Mampu meningkatkan nilai objek yang ingin ditongok
- Intensitas cahaya dapat diatur
- Kemudahan untuk menciptakan cahaya setempat, cawgs cahaya yang
mengarah pada tempat tertentu serta demi penorgtgamen-elemen dekoratif
atau detil-detil struktural dan tekstur
Tema santai dapat menggunakan penerangan buatgandietensitas rendah
agar kesan menenangkan dapat dicapai. Dan selmlikagtuk tema ceria
menggunakan penerangan yang terang untuk menonjbd@ng yang dilisplay.
8. Penghawaan
Ventilasi atau sistem penghawaan adalah pembahamara dalam suatu
ruang bangunan, dengan jalan memasukkan sejumiata s@gar/bersih dari luar
untuk menggantikan udara yang kotor di dalam ruferggan memperhatikan faktor-
faktor kelembapan, agar dapat memenuhi unsur kesnyambagi si pemakai. Sistem
penghawaan terbagi menjadi dua, yaitu penghawaam dan penghawaan buatan.
Penghawaan alami di ruangan yang terbuka atau raepg dinding masif
memaksimalkan tema santai dengan adanya angin-sepoi yang dihasilkan dan
pemandangan di area sekitar yang tidak terhalang.
9. Akustik
Fungsi sistem akustik adalah perlindungan terhag@amguan bunyi yang
berasal dari luar rungan atau dari dalam ruangasendiri. Penanggulangan bunyi
sendiri dapat dibagi dalam tiga lokasi yaitu suntheryi itu sendiri, jalan-jalan yang
dilalui bunyi, dan benda atau ruang yang harusdlingi. Unsur-unsur yang dapat
menunjang penyerapan bunyi diantaranya adalahalagermukaan dinding, lantai,
dan langit-langit; isi ruang, seperti manusia, latigai, tempat duduk dengan
lapisan lunak dan karpet; dan udara dalam ruang.
10. Bahan
Bahan merupakan salah satu unsur pembentuk ruamg pemilihannya
dapat berpengaruh pada fungsi ruang dan dapat miagutema atau gaya yang
dipakai dalam sebuah interior. Pemilihan pengguresdran dalam suatu rancangan
ruang dalam secara garis besar dengan menggunaliban bkayu-kayuan,

tembok/batu-batuan, gelas/keramik, dan metal.
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2.3.2 Prinsip-prinsip perancangan ruang dalam
Prinsip-prinsip ini dapat membantu mengembangkan dempertahankan
kesan keteraturan visual di antara elemen-elemsaidsuatu ruang. Selain itu juga
memenuhi maksud penggunaan dan fungsinya. Menwk$snhiwati (1989), prinsip-
prinsip dasar desain antara lain:
1. Harmoni
Sebuah harmoni dalam karya arsitektur terciptakéiesieluruh unsur-unsur
dan prinsip desain menyatu dalam realita ruangnaiamadi satu kesatuan yang utuh.
Harmoni atau keselarasan merupakan salah satuppdasar perencanaan ruang
dalam yang sangat penting. Tidak adanya keselamai@m sebuah interior akan
membuat interior tersebut terlihat kacau balau yaeggakibatkan interior tersebut
tidak nyaman bagi penggunanya.
2. Proporsi
Proporsi termasuk prinsip dasar perancangan rualagnduntuk memperoleh
keserasian. Untuk memperoleh keserasian dalam lsepesancangan interior
diperlukan upaya pengaturan yang berkenaan dengararu antara bagian satu
dengan yang lain. Besar kecil, luas sempit, panjpegdek, atau tinggi rendah
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi propoisng.
3. Keseimbangan
Keseimbangan ini tidak dapat diukur tapi dapat sgikan, yaitu suatu
keadaan dimana semua bagian dalam sebuah desaiorinidak ada yang saling
membebani. Ada dua jenis keseimbangan vyaitu keseigam simestris dan
asimetris. Keseimbangan simetris mempunyai elermsng ysama bobotnya pada
kedua sisi yang menghasilkan desain yang statibekkesan formal. Keseimbangan
asimetris mempunyai elemen yang tidak sama bobqtaga kedua sisi dari garis
imajiner yang menjadikan deain lebih dinamis.
4. I[rama
Prinsip irama sesungguhnya adalah hubungan pergauiadari bentuk-
bentuk unsur perancangan ruang. Untuk memperoleperakan yang berirama,
dapat dicapai dengan pengulangan bentuk, peralikaran, pergerakan garis yang
tak putus, dan radiasi.
5. Titik berat
Titik berat merupakan suatu prinsip dalam integiang pertama membawa

mata pada sesuatu yang penting dalam susunan dditiklani kemudian ke bagian
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lainnya. Titik berat mempunyai tujuan yaitu untuk emarik perhatian,
menghilangkan kebosanan dan untuk memecah kelamatliitik berat ini bisa
didapatkan dengan cara pengaturan posisi, perbedaaan, perbedaan warna, atau

unsur lain, dan pengaturan arah unsur-unsur.

2.4 Tinjauan Perencanaan Tapak
Menurut White (1990), menyatakan bahwa:

1. Sebuah tapak merupakan sekumpulan jaringan yargatsaktif dan terus berjalan
dalam hubungan yang rumit.

2. Penempatan bangunan kita pada tapak akan selalgakieatkan suatu perubahan
pada tapak. Sasaran kita harus berupa mewarisgak yang keadaannya lebih baik
dari pada saat kita mendapatkannya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perencarexagofahan tapak, antara
lain:

1. Faktor alam
a. Dasar geologi dan bentuk alam, untuk mengetahuktstr lapisan tanah yang

digunakan untuk kelayakan pendirian bangunan.
b. Topografi, untuk mengetahui keadaan kontur tanah.
c. Hidrografi, untuk mengetahui pola drainase padakap
2. Faktor-faktor kultur
a. Tata guna lahan yang sesuai dengan peraturan yaladun
b. Lalu lintas dan transit, adanya hubungan pola llalas yang ada satu sama lain
dan hubungannya dengan tapak.

c. Kepadatan dan zoning.

d. Utilitas

e. Bangunan-bangunan yang ada sangat mempengaruheteitasecara fisik pada
rencana tapak yang baru dan membantu dalam meanetgyka drainase serta
pembentukan lahan pada tapak.

3. Faktor estetika
a. Bentuk-bentuk alam, diharapkan dapat dimanfaatkbaik mungkin
b. Pola ruang, kemampuan tapak untuk pemandangang,ram sekuen dalam

perencanaan tapak yang baru.
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2.5 Tinjauan Tata Massa Bangunan

Ching (2000) menyatakan, penataan tidak hanya heatypran geometrik tetapi
lebih pada suatu kondisi di mana setiap bagian daluruh komposisi saling
berhubungan dengan bagian lain dengan tujuan uménighasilkan suatu susunan yang
harmonis.

Dalam tatanan tersebut terdapat suatu keragamarketamitan alami dalam
kebutuhan-kebutuhan program untuk bangunan-bangBemuk-bentuk dan ruang-
ruang setiap bangunan harus menyatakan hirarki gaggkat di dalam fungsi-fungsi
yang dimiliki, para pemakai yang dilayani, tujuajsin atau arti yang disampaikan,
lingkup atau konteks yang dipaparkan.

Penataan tanpa variasi dapat mengakibatkan adariga monoton dan
membosankan, variasi tanpa tatanan menimbulkanckeka. Prinsip-prinsip penataan
berikut ini tampak sebagai alat visual yang memungia bentuk-bentuk dan ruang-
ruang yang bermacam-macam dari sebuah bangunam badiama-sama secara

konseptual dan perseptual di dalam keseluruhanaat&esatuan, dan keharmonisan.

Tabel 2.1 Bentuk-bentuk penataan massa bangunan

Bentuk Keterangan

Sumbu
Sebuah garis yang terbentuk oleh dua
buah titik di dalam ruang. Bentuk-bentuk

dan ruang-ruang dapat disusun dalam
sebuah paduan yang simetri dan seimbang

T — — . —— . ———. + G—

Pt T Simetri

oR @ ~ | Distribusi dan susunan yang seimbang

o )\ dari bentuk-bentuk dan ruang-ruang yang

o ol . |sama pada sisi yang berlawanan terhadap

3 2 W 0 - . | suatu garis atau bidang pembagi dan {itik
: pusat atau sumbu.

Hirarki
Penekanan kepentingan atau keutamaan
suatu bentuk atau ruang menurut ukutan,
wujud atau penempatannya relatif

terhadap bentuk-bentuk atau ruang-ruang
lain dari suatu organisasi.

l[rama
Pergerakan yang mempersatukan, yang
dicirikan dengan pengulangan berpola
atau pergantian unsur atau mptif formal
dalam bentuk yang sama afau
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dimodifikasi.

Datum
Sebuah garis, bidang atau volume yang
oleh  karena  kesinambungan dan
keteraturannya berguna untuk
mengumpulkan, mengukur, dan
mengorganisir suatu pola bentuk-bentuk
dan ruang-ruang.

Transformasi
Prinsip bahwa konsep arsitektur, struktur
atau organisasi dapat diubah melalui
serangkaian manipulasi dan permuatasi
dalam merespon suatu lingkup atau
kondisi yang spesifik tanpa kehilangan
konsep atau identitasnya.

Sumber : Ching (2000)

2.6 Tinjauan Ruang Luar Bangunan
Ruang luar juga berarti sebagai lingkungan luatduananusia, sebagai ruang
yang mempunyai arti sepenuhnya dengan maksudtiedan sebagai bagian dari alam.
Bila bagian yang dibatasi bingkai kita pandang &kamh, maka ruang di dalam bingkai
itu disebut “ruang positif’, suatu ruang yang dlashanya terdapat fungsi, maksud dan
kehendak manusia. Sebaliknya alam di luar bingkaebut meluas tak terhingga dan
kita sebut sebagai “ruang negatif”. (Gunadi 1983:3)
Menurut Asihara (1983:37), terdapat beberapa halgyperlu diperhatikan
dalam merancang elemen ruang luar, yaitu:
1. Elemen-elemen ruang luar
Skala sangat mempengaruhi, karena sudut pandangsrasecara normal
pada bidang vertikal adalah %0tetapi bila melihat secara intensif maka sudut
pandangan berkurang menjadi $ehingga perlu diperhatikan perbandingan antara
jarak dan tinggi bangunan pada potongan melintasmgngmun teori perbandingan
dianggap terlalu statis untuk diterapkan dalamaerac
2. Teknik perencanaan ruang luar
Dalam perencanaan ruang luar terdapat beberapeactéasa lain:

a. Ruang luar terbagi menjadi dua vyaitu, untuk kemerlypejalan kaki dan
kendaraan. Penggunaan ruang luar adalah kunci utarek mengatur serta
menentukan skala tekstur dari suatu tempat.

b. Perbedaan tinggi lantai memberi banyak kemungkindaik untuk

menghubungkan ruang yang satu dengan yang lainunauguk memisahkan.
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c. Menciptakan ruang yang dinamis, ayitu orang dapegdrak kemanapaun mereka
pergi. Jenis ruang terbagi menjadi dua yaitu ruangk bergerak dan ruang
untuk tinggal. Untuk ruang gerak digunakan untuknuope tempat penting,
berjalan-jalan dengan bebas, olahraga dan aktakagitas massal seperti
parade.

d. Penggunaan frame atau bingkai dalam susunan ruapgt dmenguatkan
pemandangan dan menghadirkan suasana dan kesgryamnbervariasi.

e. Air merupakan faktor yang sangat penting dalam ipésman ruang luar. Pada
dasarnya air dapat digunakan dalam dua cara; am/tBhang dan air yang

mengalir.

Ruang terbuka ditinjau dari kegiatannya:
1. Ruang terbuka aktif

Yaitu ruang terbuka yang mengandung unsur kegiditalalamnya, antara lain:

bermain, jalan-jalan, ruang ini dapat berupa teniggtmain, penghijauan di tepi
sungai sebagai rekreasi dan lain-lain.
2. Ruang terbuka pasif
Yaitu ruang terbuka yang di dalamnya tidak mengagdkegiatan manusia
antara lain penghijauan/taman sebagai sumber pargam lingkungan, penghijauan
sebagai jarak terhadap objek tertentu.

Penataan ruang luar tidak lepas dari tatanan rparigr. Area parkir merupakan
ruang yang mengakomodasikan pengunjung yang beakasua bermotor pada Pusat
Oleh-oleh dan Resto Khas Lumajang ini, sebagai &mpaha yang dituntut untuk
memenuhi kebutuhan ruang parkir yang luas, kareeaunt Kliment (2004) sebuah
pertokoan harus memperhatikan dua aspek dalamgaenatiang parkir, yaitu ruang
parkir harus memenuhi kebutuhan secara kuanti@s,juga peletakan ruang parkir
harus di tempat yang tepat sehingga peletakan kamaakan tertata rapi, memudahkan

pengunjung, serta mengotimalkan penggunaan lahan.

2.7 Tinjauan Tampilan Bangunan

Tampilan depan fasade bangunan akan mempengaruhat nterhadap
pengunjung karena bagian ini merupakan bagian yzertama kali akan terlihat.
Menurut Kusumowidagdo (2005), karakter tampak ddp&a akan memiliki pengaruh

yang besar padstore imagedan harus direncanakan dengan matang. Fasadedpkob
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didefinisikan dengan kondisi eksterior dari toksébut. Termasuk di dalamnya adalah
signage pintu masuk, efekghting, dan material konstruksi. Dengan tampak luar yang
unik dan atraktif, sebuah toko dapat menjadi mé&nartuk dikunjungi.

Keberadaan sebuah fasade tidak dapat lepas peyandan komponen yang
melingkupinya. Komponen tersebut adalah komponemdwnal yang menajdi satu
bagian yang tak terpisahkan dalam desain fasadririyang dimaksud adalah:

1. Pintu

Unsur bukaan berupa pintu pada sebuah nilai fasestepakan sebuah awal
dari bangunan. Pintu pada fasade menjadi bagiag y@nentukan, karena pintu
merupakan elemen yang terlihat pertama kali sebsleseorang memasuki sebuah
ruang (Krier, 2001).

Sedangkan menurut Kusumowidagdo (2005), pintu mdapkt memberikan
kesan mengundang pengunjung untuk masuk. Jalanknyasiy cukup luas akan
memberi kesan yang lega dan nyaman bagi para pemgun

2. Jendela

Jendela merupakan gabungan antara nilai dekafatifbentuk yang beragam
dan kenyaman yang terdapat pada sebuah bangunaeradaan jendela pada fasade
bangunan, terutama permukiman, kurang begitu mankab variasi apabila
disusun secara berderet (Krier, 2001).

Ditinjau dari segi fungsi sebagai hubungan denfgaade dan juga tanggapan
terhadap lingkungan, keberadaan jenis jendela ssga disesuaikan dengan fungsi
dasar seperti bukaan dan ventilasi, tidak hanyakumemberikan variasi pada
tampilan bangunan.

3. Dinding

Menurut Krier (2001), dinding sebagai pelingkup dpaman memiliki peranan
yang cukup penting dalam pembentukan tampilan @s&krmukaan dinding
merupakan representasi pola karakteristik yang sa@a penggunaan bahan
bangunan, sehingga keberadaan dinding dapat mepgadandangan yang indah
pada sebuah fasade bangunan.

Sedangkan menurut Kliment (2004), perancang dapahanfaatkan desain
eksterior untuk mengkomunikasikan image yang dikan. Hal yang mendasar yang
perlu diperhatikan untuk mendesain fasade antara la

1. Jenis bangunan yang akan dirancang
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Menjadi toko barang yang menjual bermacam-macamanigaryang

diproduksi masal atau sebuah toko untuk barang/teeidntu saja.

. Konteks urban

Bangunan tersebut dirancang biasa saja, dapat ikepangguna atau
menjadi sebuah ikon baru di lingkunganya atau naergabuah tanda bagi merk

tertentu.

. Peraturan setempat

Perancangan bangunan harus memperhatikan dan skswgan peraturan
setempat yang berlaku. Misalnya adalah bangustampping mallberada pada

kawasan perdagangan.

. Style dan tren yang ada

Perancangan bangunan harus memperhatikan stylérelaryang ada dari
masyarakatnya. Misalnya, masyarakat yang hidup ada knemiliki style yang
modern, sehingga bangunan juga menyesuaikan déagaian yang modern.

Selain hal-hal yang telah dijelaskan, menurut Khin€2004) strategi desain

dalam merancang bangunan perdagangan, antara lain:

1.

Untuk bangunan perdagangan dengan skala besararfp@ashopping ma)l
dibedakan antara jalan untuk menuju ke retail dengdan utama yang dapat

menyesuaikan posisi pengunjung dengan baik.

. Fasade depan memiliki pengaruh yang besar padaupg@mg karena bagian ini

merupakan yang pertama kali terlihat sehingga ddjimtat berbeda dan menarik
perhatian.

. Diperlukan sesuatu yang berfungsi untuk penarikdpagan pengunjung agar

mengarah pada bangunan, misalnya identitas bangunan

. Diperlukan akses visual yang sesuai ke ruang dalam.

5. Integrasi antara aktivitas ruang dalam dan ruaag lu



RUMUSAN MASALAH

TINJAUAN TEORI

“Bagaimana rancangan
bangunan dan interior ruang

makan resto yang dapat
mendukung keberadaan
pusat  oleh-oleh  yan

menghadirkan suasaria

rekreatif bagi pengunjung

Gambar 2.4 Kerangka teori
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